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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau On Job Training (OJT) merupakan kegiatan 

akademik wajib bagi mahasiswa semester 7 Program Studi Teknologi Rekayasa 

Manufaktur Politeknik Negeri Jakarta. Kegiatan ini menjadi sarana bagi mahasiswa 

untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam lingkungan 

kerja nyata. Mahasiswa diharapkan mampu memahami permasalahan teknis yang 

terjadi di lapangan melalui pengalaman praktik langsung. Selain itu, kegiatan ini juga 

menjadi kesempatan untuk menerapkan pendekatan ilmiah dalam menyelesaikan 

permasalahan sesuai bidang studinya 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau On Job Training 

(OJT) di PT United Tractors Tbk Support Point Mayasari Bakti Klender. Selama 

pelaksanaan, penulis ditempatkan pada divisi yang menangani perawatan dan perbaikan 

armada bus tipe Scania K310 dan Scania K320. Penempatan ini memberikan 

pengalaman langsung mengenai proses pemeliharaan armada transportasi publik 

berskala besar. Penulis juga memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas 

perencanaan dan penjadwalan perawatan dan perbaikan yang berperan penting dalam 

mendukung kelancaran operasional bus. 

Permasalahan yang ditemukan selama pelaksanaan PKL adalah terjadinya 

kerusakan pada beberapa komponen bus saat unit sedang beroperasi di jalur. Kondisi 

tersebut menyebabkan bus tidak dapat melanjutkan perjalanan dan harus dihentikan di 

tengah operasional. Situasi ini menunjukkan bahwa potensi kegagalan komponen 

belum sepenuhnya teridentifikasi sebelumnya. Sistem perawatan yang masih 

didominasi oleh pendekatan time-based maintenance dinilai belum mampu 

mengantisipasi kegagalan komponen kritis yang terjadi secara berulang dan tidak 

terduga. 

Kerusakan komponen saat bus beroperasi berdampak pada penurunan 

keandalan armada dan meningkatnya downtime unit. Gangguan operasional tersebut 

turut memengaruhi kualitas layanan transportasi publik yang diterima oleh masyarakat. 

Kegagalan yang terjadi pada kondisi jumlah penumpang tinggi berpotensi menurunkan 

citra layanan transportasi publik. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan 
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perawatan yang mempertimbangkan tingkat kekritisan dan karakteristik kegagalan 

komponen. 

Pendekatan perawatan yang lebih sistematis diperlukan untuk meminimalkan 

risiko kerusakan ketika bus sedang beroperasi. Penyusunan jadwal pemeriksaan 

komponen kritis sebelum mencapai titik kegagalan merupakan langkah penting dalam 

upaya pengendalian risiko kerusakan selama operasional armada. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk mendukung kebutuhan tersebut adalah Reliability 

Centered Maintenance (RCM). Melalui pendekatan ini, proses identifikasi komponen 

kritis, analisis mode dan penyebab kegagalan, serta penetapan interval pemeriksaan 

dapat dilakukan secara sistematis berdasarkan data historis kerusakan. 

1.2 Ruang Lingkup 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada tanggal 1 Juli 2025 – 30 

November 2025 di PT United Tractors Tbk Support Point Mayasari Bakti Klender. 

Ruang lingkup PKL yang dilakukan berada di bawah Departemen Service, yang 

bertanggung jawab terhadap perawatan dan perbaikan armada bus Transjakarta Scania 

K310 dan Scania K320.  

Aktivitas yang dilaksanakan meliputi keterlibatan dalam kegiatan maintenance 

bus di lapangan, seperti pemeriksaan, perawatan, dan penggantian komponen, serta 

kegiatan sebagai Production Planning and Control (PPC) yang mencakup melakukan 

penjadwalan periodical service, proses pengadaan part, proses pengendalian persedian 

part serta monitoring terhadap part yang telah dipasang pada unit. 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dan manfaat dari penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan  

Tujuan penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis data kerusakan komponen kritis pada bus Transjakarta tipe 

Scania K320 pada PT United Tractors Tbk Support Point Mayasari Bakti 

Klender. 

2. Menerapkan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) untuk 

menentukan komponen kritis dan interval pemeriksaan optimal. 
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3. Menyusun jadwal pemeriksaan berdasarkan data kerusakan komponen 

kritis bus scania K320 saat di jalan agar perawatan dapat dilakukan sebelum 

terjadi kegagalan. 

1.3.2 Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dari penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan dasar pertimbangan dalam penentuan prioritas pemeriksaan 

komponen kritis pada armada bus scania K320. 

2. Menambah pemahaman mengenai penerapan metode RCM dalam proses 

penyusunan jadwal pemeriksaan komponen di bidang transportasi. 

3. Menghasilkan usulan jadwal pemeriksaan komponen kritis bus scania K320 

berdasarkan analisis keandalan yang dilakukan dengan metode RCM. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT United Tractors Tbk Support Point 

Mayasari Bakti Klender dapat disimpulkan bahwa analisis data kerusakan pada bus 

Scania K320 berhasil mengidentifikasi cooling sistem, electrical, dan engine sebagai 

komponen kritis yang paling sering mengalami kegagalan di jalur operasional. Melalui 

penerapan metode Reliability Centered Maintenance (RCM), diperoleh nilai MTTF dan 

MTTR untuk setiap komponen sehingga interval perawatan optimal dapat ditentukan. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa cooling sistem perlu diperiksa setiap 15 hari, 

electrical setiap 17 hari, dan engine setiap 16 hari. Selain itu, perhitungan availability 

memberikan nilai sebesar 99,55% untuk cooling sistem, 99,56% untuk electrical, dan 

99,49% untuk engine. Nilai ini menunjukkan bahwa ketiga komponen memiliki tingkat 

kesiapan operasi yang sangat tinggi dan berpotensi kecil mengalami downtime, 

sehingga jadwal pemeriksaan yang telah disusun dapat digunakan sebagai acuan untuk 

melakukan perawatan sebelum terjadi kegagalan. 

4.2 Saran 

Penerapan jadwal preventive maintenance yang telah dihitung perlu dilakukan 

secara konsisten agar risiko kerusakan berulang dapat ditekan. Pemeriksaan pada 

radiator, alternator, dan jalur wiring sensor oli perlu dilakukan secara lebih teratur untuk 

mengurangi kemungkinan gangguan yang telah teridentifikasi pada analisis 

sebelumnya. Ketelitian dalam pencatatan logbook stooring sangat diperlukan agar data 

yang digunakan pada analisis lanjutan semakin akurat. Pelatihan terkait deteksi dini 

kerusakan pada part kritis penting diberikan kepada mekanik untuk meningkatkan 

ketepatan pemeriksaan di lapangan. Analisis RCM di masa mendatang dapat diperluas 

ke komponen lain seperti sistem rem, suspensi, dan pneumatic sehingga penyusunan 

jadwal perawatan dapat mencakup seluruh sistem bus secara lebih menyeluruh. 
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Lampiran 1. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

Komponen Fungsi 

Potensi 

Mode 

Kegagalan 

Efek Kegagalan Penyebab Kegagalan O S D RPN Rank 

Radiator 

Membuang 

panas pada 

mesin kendaraan 

sehingga suhu 

mesin akan 

selalu stabil dan 

tidak terjadi 

overheat. 

Bagian 

eksternal / fin 

radiator 

tersumbat 

Aliran udara terhambat → 

kemampuan pendinginan turun → 

suhu coolant & oli gearbox naik → 

overheat mesin dan gearbox 

Penumpukan kotoran seperti 

daun, lumpur dan debu 

sehingga menutup sirip, seal  

tidak rapat/aus. 

10 9 7 630 1 

Bagian 

internal / core 

radiator 

tersumbat 

Kapasitas tukar panas menurun → 

kemampuan pendinginan turun → 

suhu coolant & oli gearbox naik → 

overheat mesin dan gearbox 

Kerak akibat coolant kotor 

dan korosi internal 
8 9 8 576 2 

Radiator 

bocor 

Level coolant turun → kehilangan 

kapasitas pendinginan →  overheat 

mesin dan gearbox 

Benturan, clamp longgar dan 

seal/gasket aus 
7 7 4 196 8 

Alternator 

Mengubah 

energi kinetik 

dari mesin 

menjadi energi 

listrik untuk 

menyuplai 

semua 

komponen 

kelistrikan bus 

dan juga untuk 

mengisi ulang 

aki. 

Alternator 

tidak 

menghasilkan 

arus/tidak 

mengisi 

Tidak mengisi aki → tegangan baterai 

turun → sistem kelistrikan melemah 

→ komponen seperti AC, APS, EBS, 

lampu, pompa bahan bakar, ECU 

tidak bekerja optimal → mesin dapat 

mati mendadak dan unit mogok 

Alternator rusak 10 9 6 540 3 

Alternator 

macet 

Rotor tidak dapat berputar → 

alternator berhenti menghasilkan arus 

→ tegangan baterai turun → sistem 

kelistrikan melemah → AC, APS, 

EBS, lampu, pompa bahan bakar, dan 

ECU tidak bekerja optimal → mesin 

dapat mati mendadak dan unit mogok. 

Rotor tidak bisa berputar 

karena bearing macet, 

debu/kotoran masuk ke 

housing alternator 

6 9 7 378 5 
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Komponen Fungsi 

Potensi 

Mode 

Kegagalan 

Efek Kegagalan Penyebab Kegagalan O S D RPN Rank 

Oil 

Pressure 

Sensor 

Mengukur 

tekanan oli 

mesin dan 

mengirimkan 

sinyal ke 

ECU/indikator 

untuk memantau 

tekanan oli. 

Wiring 

terkelupas 

/short/rusak 

Sinyal tekanan terputus → indikator 

menampilkan “oil pressure low” palsu 

→ ECU aktifkan mode aman → 

performa turun / mesin bisa mati 

Kabel aus/tergesek dan 

isolasi terkelupas 
8 9 5 360 6 

Oil Pressure 

Sensor rusak 

sensor gagal (open/short) → 

memberikan nilai tekanan tidak benar. 

Kerusakan internal akibat 

panas dan getaran serta usia 

pakai sensor 

8 8 6 384 4 

Level oli 

rendah (oli 

kurang) 

Volume oli kurang sehingga tekanan 

sebenarnya turun → terdapat indikator 

“oil pressure low” 

Oli kurang/konsumsi oli 

tinggi 
6 9 4 216 7 
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Lampiran 2. Hasil Uji Goodness of Fit (Gof) dengan Metode Anderson – Darling 

Menggunakan Perangkat Lunak Minitab 22 

1. Pengujian Distribusi TTF dan TTR Cooling sistem 

          

2. Pengujian Distribusi TTF dan TTR Electrical 

        

3. Pengujian Distribusi TTF dan TTR Engine 
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Lampiran 3. Perhitungan Parameter Distribusi serta Nilai MTTF dan MTTR Menggunakan 

Perangkat Lunak Minitab 22 

1. Komponen Cooling sistem 

1.1 Parameter Distribusi dan MTTF  

  

1.2 Parameter Distribusi dan MTTR 

  

2. Komponen Electrical  

2.1 Parameter Distribusi dan MTTF 
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2.2 Parameter Distribusi dan MTTR 

  

3. Komponen Engine 

3.1 Parameter Distribusi dan MTTF 

  

3.2 Parameter Distribusi dan MTTR 
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Lampiran 4. Penjadwalan Pemeriksaan Komponen Kritis 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

Cooling sistem

Electrical

Engine

Komponen Tanggal

Januari 2026

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

Cooling sistem

Electrical

Engine

Komponen

Februari 2026

Tanggal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

Cooling sistem

Electrical

Engine

Komponen

Maret 2026

Tanggal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Cooling sistem

Electrical

Engine

April 2026

TanggalKomponen
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Keterangan :           Waktu Pemeriksaan 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31

Cooling sistem

Electrical

Engine

Komponen

Mei 2026

Tanggal

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Cooling sistem

Electrical

Engine

Komponen

Juni 2026

Tanggal



 

57 
 

Lampiran 5. Daftar Isian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7. Surat Balasan Permohonan Magang 
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Lampiran 8. Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan  
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63 
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Lampiran 9. Catatan Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 10. Lembar Penilaian Industri Praktik Kerja Lapangan 

 



 

71 
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Lampiran 11. Lembar Penilaian Jurusan Praktik Kerja Industri 
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Lampiran 12. Lembar Asistensi Praktik Kerja Industri  
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Lampiran 13. Dokumentasi Praktik Kerja Lapangan 

1. Unit Bus Scania K320 

  

2. Unit Bus Scania K310 

  

3. Pergantian komponen unit bus 
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4. Proses pemasangan komponen sebagai salah satu rangkaian kegiatan maintenance 

 
5. Dokumentasi bersama staf departemen service  

 

 


